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ABSTRACT

This study aims to explore the impact of corporate risk and the differences between
book-based income and tax income (Book Tax Differences) on tax avoidance,
considering the moderating role of earnings management. The research method
used is quantitative with descriptive analysis. The study population includes
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2019-2021. The sampling technique was carried out through purposive sampling
with a sample that met the criteria of 64 companies. The data used are secondary
data in the form of financial statements over three (3) years of observation, analyzed
using Moderated Regression Analysis (MRA) with Eviews 10 Software. The
research results show that corporate risk and book tax differences significantly
affect tax avoidance. Earnings management has been proven to negatively moderate
the impact of corporate risk and book tax differences on tax avoidance. The
implication of these findings suggests that risk management strategies and
financial reporting transparency must be improved to reduce tax avoidance
practices while ensuring tax compliance in an increasingly complex business
environment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh risiko perusahaan
(Corporate Risk) dan perbedaan laba berbasis nilai buku dengan laba pajak
(Book Tax Differences) terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance) dengan
mempertimbangkan peran moderasi manajemen laba. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif. Populasi
penelitian mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan
melalui purposive sampling dengan sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 64 perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan selama 3 (tiga) tahun pengamatan yang dianalisis
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan Software Eviews
10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate risk, book tax differences
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Manajemen laba terbukti
dapat memoderasi dengan arah negatif pengaruh corporate risk dan book tax
differences terhadap tax avoidance. Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa strategi manajemen risiko dan transparansi laporan keuangan harus
ditingkatkan untuk mengurangi praktik penghindaran pajak, sekaligus
memastikan kepatuhan pajak dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompleks.

1. PENDAHULUAN

Sistem perpajakan di Indonesia sejak
tahun 2007 telah menerapkan self assessment
berdasarkan wvoluntary compliance. Kegiatan
administrasi perpajakan yang semula ada
pada fiskus berupa administrative assessment
bergeser kepada pembayar pajak mulai dari

pendaftaran sebagai wajib pajak, menghitung
pajak  terutang, = membayar  melalui
pemotongan dan pemungutan pihak ketiga
maupun melunasi sendiri, serta melaporkan
dalam surat pemberitahuan masa maupun
tahunan kepada kantor pajak (Gunadi, 2020).
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Self assessment system akan terlaksana
dengan baik apabila wajib pajak secara
sukarela  (voluntary  compliance)  patuh
terhadap peraturan perpajakan yang telah
diatur dalam undang-undang (Pohan, 2018).
Meskipun pajak dikenakan secara obligatif
dan telah diatur melalui perundang-
undangan, sejumlah wajib pajak terkadang

enggan melaksanakan kewajiban
perpajakannya  dengan benar bahkan
cenderung melakukan tindakan
penghindaran pajak.

Berdasarkan  laporan  Tax  Justice
International ~ disebutkan bahwa praktek
penghindaran pajak di Indonesia
diperkirakan =~ menyebabkan  kehilangan

penerimaan pajak mencapai US$4,86 miliar
per tahun atau setara dengan 69,1 triliun
Rupiah. Kehilangan penerimaan pajak di
Indonesia akibat praktek penghindaran pajak
menjadi yang terbesar keempat di Asia,
setelah China, India, dan Jepang (Wildan,
2020).

Salah satu tujuan dari penghindaran
pajak  adalah  untuk  meningkatkan
profitabilitas  perusahaan dengan cara
mengurangi beban pajak (Romadona &
Setiyorini, 2020). Sehingga, dalam
menghadapi risiko perusahaan (corporate
risk), manajemen  perusahaan  akan
melakukan efisiensi dengan melakukan
penekanan terhadap beban pajak yang
menyebabkan manajemen terdorong untuk
melakukan tax avoidance. Manajemen yang
memiliki sifat sebagai risk taker akan selalu
melakukan keputusan dengan risiko yang
tinggi. Keberanian dalam  mengambil
keputusan besar akan mempengaruhi
kebijakan perusahaan terkait pajak yaitu
dengan melakukan fax avoidance (Efendi et al.,
2022).

Penghindaran pajak dapat dilakukan
secara yuridis dengan cara memanfaatkan
celah-celah perbedaan peraturan dalam
perpajakan dan akuntansi secara komersial.
Perbedaan  penerapan  aturan  antara
perpajakan dengan akuntansi memunculkan
book tax differences yang terbentuk karena
adanya perbedaan temporer dan permanen

(Jati & Murwaningsari, 2020; Harnovinsah &
Mubarakah, 2017; Pradesa et al, 2023;
Rusdianti et al., 2022).

Faktor lain yang mendorong manajemen
melakukan tindakan penghindaran pajak
adalah  kepentingan untuk melakukan
manajemen laba (earnings management).
Manajemen laba merupakan cara yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan
dalam mengatur laba secara sengaja dan
sistematis dengan pemilihan prosedur dan
kebijakan tertentu yang bertujuan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan (Wulandari
et al., 2023).

Salah satu strategi dalam manajemen
laba adalah mengurangi beban pajak
perusahaan. Biaya pajak seringkali menjadi
hambatan bagi perusahaan untuk mencapai
laba yang lebih besar (Wulandari et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penelitian ini akan menguji pengaruh
corporate risk dan book tax differences terhadap
tax avoidance serta peran manajemen laba
sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini
menggunakan data berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh corporate risk terhadap
tax avoidance, pengaruh book tax differences
terhadap fax avoidance, peran manajemen laba
dalam memoderasi pengaruh corporate risk
terhadap tax avoidance, dan peran manajemen
laba dalam memoderasi pengaruh corporate
risk terhadap tax avoidance.

2. TELAAH TEORI
2.1. Corporate Risk dan Tax Avoidance

Liyundira, Fidiyyah & Juliasari (2023)
menjelaskan bahwa risiko yang dihadapi
perusahaan (corporate risk) merupakan suatu
kondisi dimana terdapat kemungkinan-
kemungkinan yang dapat menyebabkan
buruknya kinerja suatu perusahaan menjadi
lebih rendah daripada yang diharapkan
dikarenakan oleh ketidakpastian di masa
depan.

Keterkaitan antara agency theory dengan
tax  avoidance bahwa dengan adanya
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keinginan dari prinsipal agar manajemen
perusahaan mengatur laporan keuangan
dengan baik dan menguntungkan pemegang
saham maka mendorong manajemen
perusahaan melakukan serangkaian tindakan
dalam rangka meningkatkan laba perusahaan
namun dengan cara menekan beban pajak
perusahaan (Retnaningdya & Cahaya, 2021).

Coles et al.,, (2006) menyatakan bahwa
melalui kebijakan yang diambil dapat
tercermin apakah manajer merupakan risk
taker atau risk averse. Oleh karena itu, risiko
perusahaan menunjukkan bagaimana
karakter dari eksekutif perusahaan.

Hanafi & Harto (2014) dan Frijns et al.
(2022) menjelaskan bahwa ketika eksekutif
memiliki karakter risk taker, ia akan memiliki
keberanian lebih dalam menentukan suatu
kebijakan  meskipun risikonya tinggi,
sehingga eksekutif tersebut dituntut untuk
menghasilkan cash flow yang tinggi guna
menyeimbangkan dengan risiko yang
diambil.

Hanafi & Harto (2014) menjelaskan
bahwa salah satu kebijakan yang diambil
eksekutif adalah berkaitan dengan pajak.
Diez-Esteban et al. (2019) menyatakan bahwa
risiko perusahaan mengacu pada potensi
kerugian atau kejadian buruk yang dapat
berdampak pada kesehatan keuangan,
reputasi, atau kemampuan bisnis untuk
mencapai tujuannya. Mengelola risiko
perusahaan adalah aspek penting dari
perencanaan strategis dan pengambilan
keputusan bagi organisasi. Risiko dapat
timbul dari berbagai sumber, dan manajemen
risiko yang efektif melibatkan identifikasi,
penilaian, dan mitigasi risiko untuk
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan
bisnis. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Choi & Park (2022) dan Wijaya et al.
(2021) menyatakan bahwa terdapat korelasi
antara corporate risk terhadap tax avoidance.
Hi: Corporate risk berpengaruh terhadap tax

avoidance.

2.2. Book Tax Difference dan Tax Avoidance
Penghindaran pajak biasanya dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapatkan beban

pajak yang kecil. Untuk mengecilkan objek
pajak, salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan merekayasa beban atau pengeluaran
perusahaan (Pais & Dias, 2022).

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang
Pajak Penghasilan disebutkan bahwa untuk
menghitung besarnya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan
Bentuk Usaha Tetap ditentukan berdasarkan
penghasilan bruto dikurangi biaya untuk
mendapatkan, menagih dan memelihara
penghasilan.

Book tax differences merupakan perbedaan
laba berbasis nilai buku dengan laba pajak.
Menurut Blaylock et al. (2012) dan Chan et al.
(2023) bahwa book tax differences mengacu
pada perbedaan antara pendapatan yang

dilaporkan  dalam  catatan  keuangan
perusahaan (buku akuntansi) dan
pendapatan  yang  dilaporkan  dalam

penghasilan kena pajak (pajak penghasilan).
Dalam banyak kasus, perusahaan dapat
memiliki pendapatan yang berbeda dalam
catatan keuangan mereka dibandingkan
dengan yang dilaporkan pada penghasilan
kena pajak mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Dimas Prihandana Jati &
Murwaningsari (2020) mendapatkan hasil
bahwa book tax differences memberikan
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
H> : Book tax  differences  berpengaruh
terhadap tax aoidance.

2.3. Peran Manajemen Laba Memoderasi
Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax
Avoidance
Manajemen laba merupakan praktek

yang dilakukan dengan tujuan pencapaian
target laba dan menghindari terjadinya
kerugian dalam  aktivitas  operasional
perusahaan. Perusahaan akan berusaha
semaksimal mungkin agar pajak yang
dibayarkan rendah dengan melakukan
penghindaran pajak.

Manajemen sengaja menghindari pajak
dengan cara meningkatkan beban melalui
penggunaan metode dan kebijakan akuntansi
tertentu sehingga laba yang dilaporkan lebih
kecil. Penghindaran pajak bertujuan untuk
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mengurangi beban pajak yang harus dibayar
dengan menurunkan laba. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suyanto (2012).

Dalam penelitian ini, manajemen laba
diprediksi memoderasi pengaruh corporate
risk terhadap tax avoidance. Manajemen laba
memberi perusahaan fleksibilitas dalam
memilih metode dan asumsi akuntansi.
Fleksibilitas ini dapat digunakan untuk
beradaptasi terhadap perubahan profil risiko
seperti pemilihan metode penyusutan atau
metode penilaian inventaris yang selaras
dengan tujuan manajemen risiko dan
penghindaran pajak.

Hs: Manajemen laba memoderasi pengaruh
corporate risk terhadap tax avidance.

2.4. Peran Manajemen Laba Memoderasi

Pengaruh Book Tax Difference Terhadap

Tax Avoidance

Pajak merupakan beban yang dapat
mengurangi laba maupun aliran kas, maka
sebagai bentuk penekanan beban pajak,
penghindaran pajak merupakan suatu cara
yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan cash flow perusahaan. Oleh
karena itu, eksekutif dengan karakter risk
taker akan cenderung melakukan

penghindaran pajak untuk dapat
mengimbangi risiko tinggi yang diambil.
Menurut Blaylock et al. (2012), book tax
differences terjadi karena tiga kegiatan
manajemen laba, manajemen pajak dan
perbedaan  ketentuan akuntansi serta
perpajakan (normal BID). Sedangkan Tang &
Firth (2012) menyebutkan sumber book tax
difference ada dua macam yaitu yang berasal
dari perbedaan laba akuntansi dan laba pajak
(normal BTD) dan yang berasal dari aktivitas
manajemen laba dan manajemen pajak
(abnormal BTD).

Menurut Bambang Kesit dalam Resmi
(2014), untuk menjembatani perbedaan laba
akuntansi dan laba pajak, perusahaan perlu
membuat  laporan  keuangan  fiskal
ekstrakomtabel dengan laporan keuangan
bisnis. ~Perusahaan menyusun laporan
keuangan fiskal melalui penyesuaian atau
proses rekonsiliasi.

Hs: Manajemen laba memoderasi pengaruh
book  tax differences terhadap tax
avoidance.

Model konseptual penelitian ini dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut :

Manajemen
Laba

Corporate risk

Difference

Tax Avoidance
Book Tax /

Gambar 1. Model Konseptual
Sumber: Hasil Pengembangan oleh Peneliti (2023)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
analisis  deskriptif  (descriptive  analysis).
Penelitian ini dilakukan dengan studi cross
sectionaltime series.Penelitian ini

menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 64 perusahaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi dengan
mengumpulkan laporan keuangan
perusahaan selama 3 (tiga) periode
pengamatan  sehingga  diperoleh  data
sebanyak 192 buah laporan keuangan.

Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan metode analisis deskriptif
untuk  memberikan = gambaran  yang
komprehensif tentang variabel-variabel yang
diteliti, yaitu corporate risk, book tax differences,
manajemen laba, dan tax avoidance. Hasil
analisis ~ deskriptif = akan  memberikan
pemahaman mendalam tentang karakteristik
dan distribusi data dari masing-masing
variabel tersebut.

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis,
penelitian ini menggunakan wuji hipotesis
yang sesuai dengan struktur penelitian
kuantitatif. =~ Variabel independen, yaitu
corporate risk dan book tax differences, diuji
dengan wuji T untuk mengidentifikasi
pengaruhnya terhadap variabel dependen,
yakni tax avoidance. Sebagai variabel
moderasi, manajemen laba diuji dengan
melibatkan wuji interaksi antara variabel
independen (corporate risk dan book tax
differences)  dengan  variabel = moderasi
manajemen laba.

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat
memberikan  pemahaman yang lebih
mendalam tentang sejauh mana variabel
corporate  risk dan book tax differences
berpengaruh terhadap praktek penghindaran
pajak (tax avoidance), serta bagaimana peran
manajemen laba sebagai variabel pemoderasi.
Implikasi temuan ini dapat memberikan
wawasan bagi praktisi dan pengambil
kebijakan untuk meningkatkan transparansi
dan pengawasan dalam peraturan pajak,
serta memahami dinamika antara variabel-
variabel tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021. Pada periode ini terdapat 184
perusahaan manufaktur yang listing secara
berturut-turut namun setelah dilakukan
purposive sampling diperoleh sampel yang
memenuhi kriteria sebanyak 64 perusahaan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa laporan
keuangan selama 3 (tiga) tahun pengamatan
yaitu sejak tahun 2019-2021. Data diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia melalui website
www.idx.co.id.

Uji statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Uji statistik dalam
penelitian  ini memberikan  gambaran
mengenai nilai minimum, maximum, dan mean
masing-masing variabel yang ada dalam
penelitian ini, yakni corporate risk, book tax
differences, manajemen laba dan tax avoidance.

Corporate risk sebagai variabel
independen dalam penelitian ini memiliki
nilai tertinggi sebesar 0.653106 dan nilai
terendah  sebesar ~ 0.000803.  Variabel
independen selanjutnya yaitu book tax
differences memiliki nilai tertinggi sebesar
0.197074 dan nilai terendah sebesar -0.075951.
Manajemen laba sebagai variabel moderasi
memiliki nilai tertinggi sebesar 0.507734 dan
nilai terendah sebesar -0.551285. Adapun,
variabel dependen tax avoidance memiliki
nilai tertinggi sebesar 0.936953 dan nilai
terendah sebesar -0.622686.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 2. Berdasarkan
gambar 2 (Jarque-Bera), maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
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24
Series: Standardized Residuals
204 a Sample 2019 2021
Observations 192
161 Mean -1.36e-20
T Median 4.89e-05
121 [ Maximum 0.051064
|| | Minimum -0.032480
. - Std. Dev.  0.013954
Skewness 0.305314
Kurtosis 3.577868
4
Jarque-Bera  5.654379
oA Perrm B | probabiity  0.059179

-0.0250 -0.0125  0.0000 0.0125 0.0250

0.0375 0.0500

Gambar 2. Uji Normalitas dengan Jarque-Bera
Sumber: Data Diolah (2023)

Nilai Jarque-Bera sebesar 5.654379 dengan
probabilitas 0.059179 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 1. Hasil Uji Multikoliniearitas

Uji Multikoliniearitas

Hasil pengujian multikolinieritas
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1
sebagai berikut:

RISK BTD LABA Y
RISK 1.000000 0.265084 0.601322
BTD 0.265084 1.000000 -0.170840
LABA 0.601322 -0.170840 1.000000
Sumber: Data Diolah (2023)
Model regresi yang digunakan dalam Heteroskedastisitas
penelitian ini tidak terdapat gejala Hasil pengujian heteroskedastisitas

multikolinearitas karena koefisien kolerasi
variabel independen < 0,85 yang artinya tidak
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel
independen pada penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

dapat dilihat pada Tabel 2 (Breusch-Pagan-
Godfrey) sebagai berikut:

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.303591 Prob. F (3,188) 0.2746
Obs*R-squared 3.912592  Prob. Chi-Square (3) 0.2711
Scaled explained SS 17.50615 Prob. Chi-Square (3) 0.0006

Sumber: Data Diolah (2023)

Tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi karena probabilitas dari
variabel independen berada pada hasil di
atas 5% (0.2746 > 0,05) sehingga data tidak
menunjukkan gejala heteroskedadistitas.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi variabel
bebas (independen) mampu menjelaskan
variasi dari variabel terikatnya (dependen)
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yang besarnya dinyatakan dalam persentase.
Pada permasalahan yang sedang diteliti yaitu
pengaruh corporate risk dan book tax differences

Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi

terhadap tax avoidance dan manajemen laba
sebagai variabel pemoderasi diperoleh
koefisien determinasi sebagai berikut:

R-squared 0.911108
Adjusted R-squared 0.861965
S.E. of regression 0.011940
Sum squared resid 0.017537
Log likelihood 620.4552
F-statistic 18.53983
Prob (F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 0.146638
S.D. dependent var 0.032139
Akaike info criterion -5.744325
Schwarz criterion -4.573662
Hannan-Quinn criter. -5.270198
Durbin-Watson stat 2.838711

Sumber: Data Diolah (2023)

Nilai koefisien determinasi sebesar
0.911108 artinya, besarnya pengaruh corporate
risk (X1), book tax differences (X2) dan
Manajemen Laba (M) memberikan kontribusi
sebesar 91,1% terhadap tax avoidance (Y).
Besarnya pengaruh variabel lain yang tidak

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

diteliti adalah sebesar V1 — 0,911108 = 0,29814
=0,298142 = 0,089 = 8,9%.

Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut :

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.082332 0.016283 -5.056489 0.0000
RISK 1.224487 0.097927 12.50413 0.0000
BTD 0.467783 0.140475 3.330015 0.0011
LABA 2.261222 0.163129 13.86152 0.0000
RISKXLABA -10.78332 0.995887 -10.82786 0.0000
BTDXLABA -5.510628 1.316420 -4.186073 0.0001

Sumber: Data Diolah (2023)

Nilai t-hitung yang diperoleh corporate
risk sebesar 12.50413 lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 1.97253 dan nilai probabilitas
sebesar 0.0000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa Hp ditolak dan
H.1 diterima, artinya terdapat pengaruh
corporate risk terhadap tax avoidance.

Nilai t-hitung yang diperoleh book tax
differences sebesar 3.330015 lebih besar dari
nilai t-tabel sebesar 1.97253 dan nilai
probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa
Ho ditolak dan H., diterima, artinya terdapat
pengaruh book tax differences terhadap tax
avoidance.

Nilai t-hitung yang diperoleh variabel
X1*M (interaksi antara Risk dengan Laba)
sebesar 10.82786 lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 1.97253 dan nilai probabilitas sebesar
0.0000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria

pengujian hipotesis bahwa Hop; ditolak dan
H.s diterima, artinya manajemen laba dapat
memoderasi pengaruh corporate risk terhadap
tax avoidance.

Nilai t-hitung yang diperoleh variabel
X2*M (interaksi antara BTD dengan Laba)
sebesar 4.186073 lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 1.97253 dan nilai probabilitas sebesar
0.0001 < 0,05. Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa Hos ditolak dan
H.s diterima, artinya manajemen laba dapat
memoderasi pengaruh corporate risk terhadap
tax avoidance.
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4.2. Pembahasan
Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur
Periode 2019-2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa Hon ditolak dan Hai diterima, artinya
terdapat pengaruh corporate risk terhadap tax
avoidance. Nilai probabilitas corporate risk
sebesar 0.0000 menunjukan bahwa nilai
tersebut di bawah tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebesar a=5% (0.0000 < 0,05). Hal
ini membuktikan bahwa corporate risk dapat
mempengaruhi tax avoidance  pada
perusahaan manufaktur periode 2019-2021.
Semakin tinggi corporate risk maka tax
avoidance semakin meningkat. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah corporate risk
maka tax avoidance semakin menurun.

Hasil yang menunjukkan pengaruh
signifikan corporate risk terhadap praktek
penghindaran pajak (tax avoidance) pada
perusahaan manufaktur periode 2019-2021
memiliki beberapa implikasi yang dapat
dipertimbangkan.  Pertama, pengelolaan
risiko perusahaan dapat dianggap sebagai
faktor yang signifikan dalam perencanaan
pajak, dan perusahaan dapat lebih
mempertimbangkan strategi penghindaran
pajak sebagai respons terhadap risiko yang
dihadapi. Kedua, para praktisi dan
pengambil kebijakan pajak perlu memahami
bahwa ketidakpastian dan variabilitas dalam
lingkungan  bisnis dapat mendorong
perusahaan untuk mengadopsi tindakan
penghindaran pajak. Oleh karena itu,
kebijakan  perpajakan harus dirancang
dengan mempertimbangkan dinamika risiko
yang terkait dengan operasi perusahaan.
Ketiga, temuan ini dapat memberikan
informasi berharga kepada auditor dan
regulator perpajakan dalam mengawasi lebih
ketat perusahaan manufaktur, khususnya
terkait dengan kebijakan penghindaran pajak
yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak
bagi negara. Temuan ini juga dapat memicu
penelitian lebih lanjut untuk mendalami
faktor-faktor spesifik dalam corporate risk
yang dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap praktek penghindaran pajak.

Pengaruh Book Tax Differences Terhadap
Tax Avoidance Pada Perusahaan
Manufaktur Periode 2019-2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa bahwa Hy; ditolak dan H., diterima,
artinya terdapat pengaruh book tax differences
terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas book
tax differences sebesar 0.0000 menunjukan
bahwa nilai tersebut dibawah tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar a=5%
(0.0000 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa
book tax differences dapat mempengaruhi fax
avoidance pada perusahaan manufaktur
periode 2019-2021.

Book  tax  differences merujuk pada
perbedaan  antara  penghasilan  yang
dilaporkan dalam laporan keuangan sebuah
perusahaan dengan penghasilan yang
digunakan sebagai dasar perhitungan pajak.
Perbedaan ini bisa terjadi karena aturan
akuntansi yang berbeda dengan aturan
perpajakan yang memicu timbulnya strategi
penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan.

Penghindaran pajak seringkali dilakukan
dengan cara yang sah menurut hukum tetapi
mungkin kontroversial dari sudut pandang
etika atau moral. Book tax differences timbul
sebagai akibat dari berbagai faktor termasuk
strategi penghindaran pajak yang digunakan
oleh  perusahaan. Perusahaan  sering
menggunakan  perbedaan  ini = untuk
mengoptimalkan kewajiban pajak mereka
secara sah dan sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Namun, penting
untuk dicatat bahwa praktek penghindaran
pajak dapat menimbulkan risiko hukum atau
reputasi jika tidak dilakukan dengan cermat
dan sesuai dengan hukum yang berlaku.

Peran Manajemen Laba Memoderasi
Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Hos ditolak dan Has diterima pada hipotesis
ketiga, artinya manajemen laba memoderasi
pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance.
Nilai probabilitas sebesar 0.0000 menunjukan
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bahwa nilai tersebut di bawah tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar a=5%
(0.0000 < 0,05). Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel corporate risk berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance dengan
manajemen laba sebagai variabel pemoderasi.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
rasio manajemen laba sebagai variabel
moderasi memperlemah pengaruh corporate
risk terhadap tax avoidance. Temuan ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan (Gerged et al., 2023; Boachie
& Mensah, 2022; Sharma et al., 2011).

Manajemen laba memiliki  peran
moderasi negatif dalam hubungan antara
risiko perusahaan dan penghindaran pajak.
Hal ini menandakan bahwa ketika risiko
perusahaan meningkat, efektivitas strategi
penghindaran pajak cenderung menurun
karena efek moderasi dari manajemen laba.
Dengan kata lain, tingkat manajemen laba
yang lebih tinggi dapat mengurangi dampak
risiko perusahaan terhadap penghindaran
pajak.

Praktik manajemen laba biasanya
bertujuan untuk menjaga konsistensi laba
atau  memperbaiki  kinerja = keuangan
perusahaan secara artifisial. Dalam konteks
penghindaran pajak, manajemen laba yang
lebih tinggi dapat mengurangi kebutuhan
perusahaan untuk melakukan tindakan
agresif dalam pengelolaan pajak untuk
mengkompensasi atau merespons risiko yang
mungkin dihadapi perusahaan.

Pada saat perusahaan menghadapi
risiko, manajemen laba yang lebih tinggi
dapat ~membantu menstabilkan atau
meningkatkan laba secara artifisial, sehingga
perusahaan tidak terlalu bergantung pada
strategi penghindaran pajak yang berisiko
tinggi. Praktik manajemen laba yang lebih
tinggi juga dapat menciptakan kesan
stabilitas dan konsistensi dalam laporan
keuangan perusahaan, yang pada gilirannya
dapat mengurangi tekanan atau kebutuhan
perusahaan  untuk mencari alternatif
penghindaran pajak yang lebih agresif.

Dengan demikian, tingkat manajemen
laba yang lebih tinggi dapat membantu

mengurangi dampak risiko perusahaan
terhadap penghindaran pajak dengan
menciptakan lingkungan keuangan yang
lebih stabil dan mengurangi kebutuhan
perusahaan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak yang berisiko tinggi.

Hal ini menegaskan pentingnya untuk
mempertimbangkan interaksi  kompleks
antara risiko perusahaan, manajemen laba,
dan strategi penghindaran pajak dalam
proses pengambilan keputusan perusahaan.

Peran Manajemen Laba Memoderasi
Pengaruh Book Tax Differences Terhadap
Tax Avoidance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Hos ditolak dan H.s diterima pada hipotesis
keempat, artinya manajemen laba
memoderasi pengaruh book tax differences
terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas
sebesar 0.0001 menunjukan bahwa nilai
tersebut di bawah tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebesar a=5% (0,0001 < 0,05).
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
book tax differences berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance dengan manajemen
laba sebagai variabel pemoderasi. Hal ini
menunjukan  bahwa  semakin  tinggi
manajemen laba sebagai variavel moderasi
maka memperlemah pengaruh corporate risk
terhadap tax avoidance. Temuan ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan (Imen & Anis, 2021; Sial et al.,
2018; Bansal et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen laba memiliki peran moderasi
negatif dalam hubungan antara book tax
differences dengan tax avoidance. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketika book tax
differences meningkat, efektivitas strategi
penghindaran pajak cenderung menurun
karena efek moderasi dari manajemen laba.
Dengan kata lain, tingkat manajemen laba
yang lebih tinggi dapat mengurangi dampak
book tax differences terhadap penghindaran
pajak.

Tingkat manajemen laba yang lebih
tinggi dapat mengurangi dampak book tax
differences (perbedaan laba berdasarkan nilai
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buku dan laba pajak) terhadap penghindaran
pajak karena praktik manajemen laba sering
kali dimaksudkan untuk menyesuaikan atau
menormalkan perbedaan tersebut.

Pada saat perbedaan antara nilai buku
dan laba pajak lebih rendah karena praktik
manajemen laba yang tinggi, perusahaan
tidak perlu mengambil tindakan
penghindaran pajak yang berisiko tinggi atau
agresif.

Praktik manajemen laba yang tinggi juga
dapat membantu menghasilkan laporan
keuangan yang lebih konsisten dan dapat
diprediksi, yang pada gilirannya dapat
mengurangi  tekanan atau  kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan strategi
penghindaran pajak yang agresif.

Hal ini menekankan pentingnya
mempertimbangkan interaksi ~ kompleks
antara book tax differences, manajemen laba,
dan strategi penghindaran pajak dalam
proses pengambilan keputusan perusahaan.

5. KESIMPULAN

Corporate risk berpengaruh terhadap tax
avoidance. = Perusahaan  yang  sedang
menghadapi risiko baik risiko kegagalan
pembayaran pokok, bunga, hutang maupun
risiko lainnya lebih cenderung melakukan tax
avoidance dibandingkan dengan perusahaan
yang minim mengalami risiko. Risiko tinggi
yang dihadapi perusahaan mendorong
dilakukan penekanan terhadap beban pajak
yang menyebabkan manajemen terdorong
untuk melakukan tax avoidance.

Book tax differences berpengaruh terhadap
tax avoidance. Perbedaan antara laba yang
dilaporkan dalam laporan keuangan dan
penghasilan  kena  pajak = mendorong
perusahaan memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan perbedaan ini sebagai bagian
dari strategi penghindaran pajak yang secara
hukum  merupakan  tindakan  legal.
Perusahaan dapat menggunakan perbedaan
ini untuk menyesuaikan jumlah laba yang
dilaporkan dalam laporan keuangan agar
lebih rendah dari jumlah laba yang
dikenakan pajak salah satunya dapat
dilakukan melalui berbagai mekanisme

seperti pemanfaatan kerugian fiskal, alokasi
biaya yang berbeda, penyesuaian persediaan,
dan lain sebagainya.

Manajemen laba memoderasi negatif
pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance.
Dalam  konteks  penghindaran  pajak,
manajemen laba yang lebih tinggi dapat
mengurangi kebutuhan perusahaan untuk
melakukan  tindakan  agresif =~ dalam
pengelolaan pajak untuk mengkompensasi
atau merespons risiko yang mungkin
dihadapi perusahaan.

Pada saat perusahaan menghadapi
risiko, manajemen laba yang lebih tinggi
dapat membantu  menstabilkan atau
meningkatkan laba secara artifisial, sehingga
perusahaan tidak terlalu bergantung pada
strategi penghindaran pajak yang berisiko
tinggi. Praktik manajemen laba yang lebih
tinggi juga dapat menciptakan kesan
stabilitas dan konsistensi dalam laporan
keuangan perusahaan, yang pada gilirannya
dapat mengurangi tekanan atau kebutuhan
perusahaan  untuk mencari alternatif
penghindaran pajak yang lebih agresif.

Manajemen laba memoderasi negatif
pengaruh book tax differences terhadap tax
avoidance. Praktek manajemen laba yang
tinggi dapat membantu = manajemen
menghasilkan laporan keuangan yang lebih
konsisten dan dapat diprediksi. Hal ini
mengurangi  tekanan atau kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan strategi
penghindaran pajak yang agresif. Dengan
demikian, tingkat manajemen laba yang
tinggi dapat membantu mengurangi dampak
book tax differences terhadap penghindaran
pajak dengan menciptakan lingkungan
keuangan yang lebih stabil dan mengurangi
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan
strategi penghindaran pajak yang agresif.

Peneliti selanjutnya bisa menggunakan
corporate risk, book tax differences, manajemen
laba dan tax avoidance untuk jangka panjang
yang diukur dengan perhitungan kumulatif
selama 10 tahun, sehingga benar-benar
mencerminkan perilaku corporate risk, book tax
differences, manajemen laba dan fax avoidance
yang dilakukan oleh perusahaan di
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Indonesia. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas lingkup penelitian, tidak
hanya pada perusahaan manufaktur dan
periode penelitian ditambah waktunya
supaya di peroleh hasil penelitian yang
akurat dalam jangka panjang.
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